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ABSTRAK 

 

 

Rahmaniatul Fithriyah, NIM. 17204080021. Model Pembaharuan Pendidikan Dasar Islam 

Menurut H. Muhammad Basiuni Imran di Kesultanan Sambas. Tesis. Yogyakarta: Program 

Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2021. 

 

H. M. Basiuni Imran merupakan salah satu Ulama besar yang dimiliki Kalimantan Barat, 

terkhusunya Sambas. Jabatannya sebagai seorang Maharaja Imam di Kesultanan Sambas 

membuat dirinya mempunyai kekuasaan dalam melakukan pembaharuan dengan tujuan  

memajukan dan mengembangkan kehidupan masyarakat muslim saat itu. Pembaharuan yang 

H. M. Basiuni Imran lakukan dianggap sebagai kemajuan dalam sistem pendidikan Islam, 

terutama pendidikan dasar di Sambas, Kalimantan Barat. Salah satu usaha dalam 

memperbaiki sistem pendidikan Islam di Sambas adalah dengan memperbaharui Madrasah 

As-Sulthaniyah menjadi sebuah lembaga pendidikan Tarbitoel Islam. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi tokoh yang bersifat kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan eksploratif dan otobiografi. Ekploratif digunakan guna mengkaji 

sesuatu yang belum diketahui, belum difahami dan belum dikenal dengan baik, Sedangkan 

autobiografi dilakukan guna memahami tokoh H. M. Basiuni Imran berdasarkan tokoh lain 

yang memiliki disiplin ilmu yang sama maupun berbeda. Adapun sumber data penelitian ini 

terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Data primer diperoleh dari arsip milik 

Kesultanan Sambas dan arsip pribadi dari keluarga besar Basiuni Imran. Selain itu buku-buku 

beliau yang telah dicetak dan didapat di daerah Sambas dan sekitarnya. Sedangkan data 

sekunder penelitian ini adalah karya tulis lain tentang H. M. Basiuni Imran. 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembaharuan pendidikan yang dilakukan H. M. 

Basiuni Imran saat menjadi Maharaja Imam dilatar belakangi oleh situasi dan kondisi sosial-

keagamaan dan sosial-politik yang ada di daerah Kesultanan Sambas saat itu. Pembaharuan 

yang dilakukan oleh H. M. Basiuni Imran dinilai fleksibel dan elastis serta unik, hal ini dapat 

kita kenali karena pengembangan pendidikan yang dilakukan oleh beliau merupakan pola 

sintesis, yakni mempertemukan corak pendidikan pondok (Islam) dengan corak pendidikan 

kolonial atau barat. Pola pembaharuan yang beliau gunakan tergantung dengan kondisi sosial 

politik saat itu. Pola pembaharuan yang dilakukan oleh H. M. Basiuni Imran bersifat  tidak 

kaku dan dapat disesuaikan dengan kondisi di Kesultanan Sambas saat itu.Pembaharuan yang 

dilakukan H. M. Basiuni Imran terfokus pada komponen pendidikan Islam seperti tujuan 

pendidikan, metode pendidikan, pendidik, peserta didik dan yang paling tampak adalah dalam 

aspek kurikulum yang berupa mata pelajaran atau materi pelajaran.  
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ABSTRACT 

 

Rahmaniatul Fithriyah, NIM. 17204080021. Model of Renewal of Islamic Basic Education 

According to H. M. Basiuni Imran in the Sultanate of Sambas. Thesis. Yogyakarta: Masters 

Program at the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at Sunan Kalijaga State Islamic 

University, Yogyakarta. 2021. 

 

H. M. Basiuni Imran is one of the great Ulama owned by West Kalimantan, especially 

Sambas. His position as Maharaja Imam in the Sultanate of Sambas gave him the power to 

carry out reforms with the aim of advancing and developing the life of the Muslim community 

at that time. The reforms that H. M. Basiuni Imran carried out were considered as progress 

in the Islamic education system, especially basic education in Sambas, West Kalimantan. One 

of the efforts to improve the Islamic education system in Sambas is to renew Madrasah As-

Sulthaniyah into an educational institution named Tarbitoel Islam. 

This study uses a qualitative character study research method using an exploratory and 

autobiographical approach. Explorative is used to examine something that is not yet known, 

not understood and not well known, while autobiography is used to understand the character 

of H. M. Basiuni Imran based on other figures who have the same or different disciplines. 

The data sources of this research consist of primary sources and secondary sources. Primary 

data were obtained from archives belonging to the Sultanate of Sambas and personal 

archives from the extended family of H. M. Basiuni Imran. In addition, his books have been 

printed and obtained in Sambas and surrounding areas. While the secondary data of this 

research is another paper about H. M. Basiuni Imran.  

The results of data analysis show that the educational reforms carried out by H. M. Basiuni 

Imran when he became Maharaja Imam were motivated by the socio-religious and socio-

political situation and conditions that existed in the area of the Sambas Sultanate at that time. 

The reforms carried out by H. M. Basiuni Imran are considered flexible and elastic and 

unique, we can recognize this because the educational development carried out by him is a 

synthetic pattern, which is to bring together the style of Islamic boarding school education 

with colonial or western education styles. The pattern of renewal that he used depended on 

the socio-political conditions at that time. The reform pattern carried out by H. M. Basiuni 

Imran was not rigid and could be adapted to the conditions in the Sambas Sultanate at that 

time. aspects of the curriculum in the form of subjects or subject matter. 

 

 

Keywords: Islamic Renewal, Educational Reform, Islamic Basic Education  
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dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

   HURUF ARAB NAMA               HURUF LATIN             KETERANGAN 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b Be ب

 Ta’ t Te ت

 Sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan Ha خ
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ix 
 

 Mim م
m 

‘em 

 Nun n ‘en ن

 Ha w ha ه

 Waw h We و

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

A. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta’aqqidīn نيقدع ت م

 Ditulis ‘iddah عدة

 

 

B. Ta’ marbutah 

1. Apabila dimatikan ditulis “h” 

 

 Ditulis Hibbah   حبةّ

 Ditulis Jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة األولياء

 

2. Jika ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر 
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C. Vokal Pendek 

___ Kasrah Ditulis i 

___ fatḥah Ditulis a 

___ ḍammah Ditulis u 

 

 

D. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

هليةجا  
Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

Fathah + ya’ mati  يسعى 
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

Kasrah + ya’ mati  كريم 
Ditulis 

Ī 

Karīm 

Dhammah + wawu mati 

 فروض

 

Ditulis 
Ū 

Furūd 

 

 

E. Vokal Rangkap 

 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

شكرتم لئن  
Ditulis 

la’insyakartum 

 

 
 

 

Fathah + ya’ mati بينكم Ditulis 
ai  

Bainakum 

Fathah + wawu mati قول Ditulis 
au  

Qaulun 
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G. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Jika diikuti huruf qamariyyah  

 

 Ditulis al-Qur’ān ن أالقر

 Ditulis al-Qiyās القياس 

 

b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

 

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis ذوي الفروض 
żawī al- 

furūd atau żawil furūd 

 Ditulis السنة لأه
ahl as- Sunnah atau 

ahlussunnah 
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MOTTO 

 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ  ا اِذاَ قِيْلَ لَكُمْ تفََسَّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه ذاَ قِيْلَ انْشُزُوْا  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ

ُ الَّذِ  ُ بِمَا تعَْمَلُوْنَ خَبِيْر  يْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ فَانْشُزُوْا يرَْفَعِ اللّٰه {١١}اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه  

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya 

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan”.1 (Q.S. 

Al-Mujadalah:11) 

 

“Education is the most powerful weapon we can use to change the world”. (Nelson Mandela-

2003) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1Al-Qur'an, Al-Mujadalah ayat 11, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama  RI, 

2013), 543. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembaruan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang belum dipahami, diterima, 

atau dilaksanakan oleh penerima pembaruan. Pada kenyataannya, hal itu adalah tidak 

lebih dari upaya atau usaha untuk memperbaiki situasi yang baru, baik dari segi metode, 

konsep, dan beberapa metode yang digunakan untuk memberi manusia hal-hal yang lebih 

baik. Pembaharuan yang terjadi pada suatu tempat dan institusi akan erat kaitannya 

dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan.Banyak ide reformasi pendidikan yang 

ditawarkan oleh Rifa'ah Al-Tahtawi ditolak oleh sebagian ulama konservatif. Muhammad 

Abduh sebagai ulama yang memiliki kapasitas besar di Al-Azhar hanya bisa melakukan 

perubahan dengan menambahkan beberapa mata kuliah ke dalam kurikulum. Namun, 

perubahan yang dilakukan Abduh berubah lagi dan dibatalkan oleh Rektor ke-25 

Universitas Al-Azhar Kairo, bernama Salim Al-Basyairi.1 

 Dalam upaya islamisasi ilmu, beberapa ilmuan muslim disadarkan untuk 

melakukan perubahan secara menyeluruh dalam bidang pendididkan. Mereka baru 

menyadari bahwa Barat yang dulu tidak mengenal ilmu pengetahuan, telah mengadopsi 

secara menyeluruh dan memanfaatkan ilmu pengetahuan. Hal tersebut terjadi karena 

kondisi  internal  Islam tidak mengakui ilmu pengetahuan umum adalah bagian dari 

kesatuan ilmu yang mesti mendapat perhatian serius. Akhirnya, baru pada abad 20 

kesadaran itu mulai muncul.2 Pembaharuan pendidikan Islam, akan memberikan 

pemahaman bahwa pembaharuan adalah upaya untuk melakukan proses perubahan 

 
1Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional hingga Metode Kritik, 

(Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 233. 
2 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan…, hlm. 115. 
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kurikulum, metode, metodologi, situasi, dan pendidikan Islam dari tradisional (ortodoks) 

ke arah yang lebih rasional dan profesional sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat itu.   

 Pembaharuan pendidikan Islam ini terjadi tidak hanya di Mesir sebagai pusat 

pendidikan Islam terbesar pada saat itu tetapi juga terjadi di lingkup Asia Tenggara. 

Indonesia dan negara-negara di Asia Tenggara lainnya pada saat itu ikut terkena dampak 

pembaharuan Islam yang terjadi di Timur Tengah. Di Indonesia sendiri pendidikan Islam 

dimulai saat ajaran Islam masuk di kepulauan Nusantara, meski tidak di ketahui buku, 

cara serta sistem pendidikan Islam yang dipakai saat itu karena masih bersifat sederhana.4 

Pendidikan Islam di Indonesia pada saat itu dapat dipelajari di rumah-rumah, langgar atau 

surau dan masjid.5 Dampak pembaharuan Islam di Indonesia terjadi pada aspek 

pendidikan Islam itu sendiri. Sehingga banyak sekali tokoh-tokoh pembaharuan 

pendidikan Islam bermunculan saat itu. Aspek pendidikan dianggap sangat berpengaruh 

dalam kemajuan umat Islam. 

 Dunia Islam pernah digemparkan oleh sebuah pertanyaan yang berasal dari 

Indonesia yaitu “Mengapa kaum muslimin mundur dan mengapa kaum selain mereka 

maju (Limaza taakhkharal muslimun wa limaza taqaddama ghairuhum ?)” pertanyaan ini 

berasal dari H. Muhammad Basiuni Imran yang saat itu beliau kirim ke majalah Al-Manar 

dan jawaban atas pertanyaan Basiuni Imran telah menjadi judul buku yang telah ditulis 

oleh salah seorang ulama Mesir Ketika itu. Kerajaan Sambas, Kalimantan Barat pernah 

melahirkan seorang sosok pembaharu, yaitu H. M. Basiuni Imran sebagai Maharaja Imam 

pada Kerajaan Sambas yang belajar dan berguru langsung kepada dua orang tokoh ulama 

 
4Abdul Kodir, Sejarah Pendidikan Islam: Dari Masa Rasulullah Hingga Reformasi Indonesia, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 149. 
5Ibid., hlm. 149 .  
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pembaharu terkemuka dan terkenal di dunia Islam, yakni Ahmad Khatib Minangkabau 

(Mekkah)  dan Muhammad Rasyid Ridha (Mesir).6 

 Dilihat dari suasana yang melingkupinya, keberadaan tokoh Basiuni Imran berada 

pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, yang mempunyai ciri khas tersendiri. Secara 

makro awal abad ke-20 bermunculan secara formal gerakan modern Islam, seperti Serikat 

Dagang Islam tahun 1912, Muhammadiyah tahun 1912, Persyarikatan Ulama tahun 1917, 

Persatuan Islam tahun 1920 dan lainnya.7 Gerakan umat Islam Indonesia itu dipengaruhi 

juga oleh gerakan pembaharuan yang sedang membara di Timur Tengah pada waktu itu, 

antara lain di Mesir dan Turki.8 Pijper mengungkapkan bahwa Basiuni adalah seorang 

ahli agama Islam yang mempunyai pandangan reformis, tetapi tidak sampai menimbulkan 

gerakan keagamaan. Beliau dianggap mewakili pandangan reformis Mesir di Indonesia, 

karena ia merupakan salah seorang murid tokoh pembaruan, Syekh Muhammad Rasyid 

Ridha.9 

 Dalam skala wilayah lokal Kalimantan Barat, khususnya di Sambas, peran H. 

Muhammad Basiuni Imran sangat penting dalam upaya melakukan pembaharuan 

terutama dibidang pendidikan. Sebagai pejabat kerajaan, Basiuni Imran memiliki 

keleluasaan untuk melakukan berbagai perubahan untuk memajukan umat Islam, 

khususnya di dunia pendidikan. Dibuktikan dengan campur tangannya dalam 

menghadirkan lembaga pendidikan dasar Islam formal pertama di Kalimantan Barat, 

khususnya wilayah Kesultanan Sambas, yaitu Madrasah Al-Sultaniyah, yang pada masa 

itu pendidikan hanya dapat dirasakan oleh orang dari lingkup kerajaaan saja menjadi 

Perkompoelan Tarbiatoel Islam, yang merupakan lembaga pendidikan dasar Islam 

 
6Muhammad Rahmatullah, Pemikiran Fikih Maharaja Imam Kerajaan Sambas Muhammad Basiuni 

Imran (1885 – 1976),(Pontianak: Bulan Sabit Press, 2003), hlm. 78-79.  
7 Deliar Noer, The Modernist Muslim Movement in Indonesia 1900 - 1942 (Oxford University Press, 

1973), hlm. xi 
8 H. Roeslan Abdulgani, Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia (Jakarta : Pustaka Antar Kota, 

1983), hlm. 39. 
9G.F. Pijper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam di Indonesia (1900 - 1950), Ter. Tudjimah dan 

Yessy Augusdin  (Jakarta : UI Press, 1985), hlm.142. 
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pertama dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat di Kesultanan Sambas.10 Ide-ide 

pembaharuan dalam pendidikan yang beliau lakukan juga membawa Tarbiatoel Islam 

menjadi lembaga pendidikan dasar Islam pertama yang memberikan materi belajar yang 

menggabungkan antara materi keislaman dengan materi umum yang ada pada sekolah-

sekolah Belanda di Kesultanan Sambas.  

 Pembaharuan yang beliau sampaikan juga dapat dilihat melalui karya-karya 

tulisnya, yang dapat dikatakan cukup banyak dalam menjawab berbagai persoalan 

kehidupan keagamaan di Kesultanan Sambas. Berdasarkan latar  belakang yang cukup 

menarik dari H. M. Basiuni Imran inilah, peneliti merasa beliau merupakan tokoh 

pembaharuan yang perlu untuk diteliti. Penelitian ini akan menjelaskan  tentang ide dan 

gagasannya sebagai tokoh pembaharu di bidang pendidikan pada saat itu. Sebagaimana 

yang kita tahu selama ini, tokoh pembaharu pendidikan sangatlah banyak akan tetapi 

untuk mencari tokoh pendidikan di daerah Kalimantan masih sedikit sekali jumlahnya. 

Dengan demikian, nantinya penelitian ini akan menjadi salah satu sumber referensi tokoh 

pembaharuan pendidikan dasar Islam dari Kalimantan khususnya Sambas, Kalimantan 

Barat. 

B. Rumusan Masalah 

 Sehubungan dengan maksud agar penelitian ini dapat berjalan terarah dan 

terfokus, maka perlu pembatasan masalah, yaitu “Bagaimanakah Model Pembaharuan 

Pendidikan  Islam  Dasar Menurut H. Mumammad Basiuni Imran”. Selanjutnya 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagaimana di bawah ini: 

1. Apa yang menjadi latar belakang H. Muhammad Basiuni Imran melakukan 

pembaharuan pendidikan Islam ? 

 
10 Pabali H. Musa,  Kiprah Anak Zaman: Gagasan, Pemikiran, dan Buah Kara Maharaja Imam 

Sambas H.M.Basiuni Imran. (Pontianak:Pusat Penelitian Budaya Melayu UNTAN, 2002.),hlm.23. 
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2. Bagaimanakah pola Pembaharuan Pendidikan Islam Menurut H. Mumammad 

Basiuni Imran ? 

3. Komponen apa saja yang menjadi sasaran pembaharuan sistem pendidikan Islam 

menurut H. M. Basiuni Imran? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Sesuai perumusan diatas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui yang menjadi latar belakang H. M. Basiuni Imran melakukan 

pembaharuan dalam pendidikan Islam. 

2. Untuk mengetahui pola Pembaharuan dalam Pendidikan Islam Menurut H. M. 

Basiuni Imran. 

3. Untuk mengetahui komponen yang menjadi sasaran pembaharuan sistem 

pendidikan Islam menurut H. M. Basiuni Imran. 

Sedangkan dengan melihat rumusan masalah dan tujuan, maka manfaat 

penelitian ini dapat dilihat dari dua kebutuhan, yaitu: 

1. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan 

khususnya dalam rangka mengetahui sejarah beserta tokoh yang mendorong 

pembaharuan dan perkembangan kehidupan umat Islam terutama dalam aspek 

pendidikan Islam pada tingkat dasar di Sambas, Kalimantan Barat.  

2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi selanjutnya 

bagi para peneliti yang akan meneliti tentang model serta tokoh pembaharuan 

pendidikan Islam di Nusantaraterutama tentang tokoh pembaharuan Islam yang 

berasal dari pulau Kalimantan. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan 

sebagai sebuah referensi bagi pesantren, madrasah maupun sekolah dalam 

mengatur serta menjalankan sistem pendidikan di lembaga pendidikan tersebut. 
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D. Kajian Pustaka 

Setelah melalui penelusuran dalam penelitian sejenis yang dilakukan, maka 

terdapat beberapa artikel, tulisan atau penelitian sebagai berikut: 

1. Artikel Didik M Nur Haris dan Rahimin Affandi Abd Rahim, “Pemikiran 

Keagamaan Muhammad Basuni Imran”  pada tahun 2017 yang berisi tentang H. 

M. Basiuni Imran adalah salah seorang ulama terkenal di abad 20 Masehi yang 

berasal  dari  Kalimantan Barat dan merupakan  Maharaja Imam Kesultanan 

Sambas dimana pembaharuan yang dibawa olehnya mempunyai corak reformis 

Mesir  di Indonesia khususnya di Sambas. Pada penelitian ini juga memuat 

bagaimana H. M. Basuni Imran berperan penting dalam pembaharuan yang 

melibatkan masyarakat dan pemerintahan serta dibahas pula fatwa-fatwa 

keagamaan yang beliau keluarkan.11 

2. Artikel Hamka Siregar, “Dynamics of Local Islam: Fatwa of Muhammad Basiuni 

Imran, the Grand Imam of Sambas, on the Friday Prayer Attended by Fewer than 

Forty People” pada 2013 yang berisi tentang kehidupan sosial masyarakat 

Sambas pada era kesultanan yang dapat dilihat pada buku Cahaya Suluh dari H. 

M. Basiuni Imran yang menyatakan bahwa dalam beberapa aturan tertentu yang 

telah di tetapkan diperlukan juga fleksibilitas di dalamnya. Bagaiamana H. M. 

Basiuni Imran menentukan hukum shalat jum’at yang dihadiri oleh 40 orang dan 

mengeluarkan fatwanya harus juga melihat kondisi pada masyarakat Sambas pada 

saat itu. Serta H. Muhammad Basiuni Imran dapat meluruskan beberapa budaya 

pada masyarakat Sambas kala itu agar sesuai kembali dengan ajaran Islam yang 

sesungguhnya.12 

 
11Didik M Nur Haris dan Rahimin Affandi Abd Rahim, “Pemikiran Keagamaan Muhammad Basuni 

Imran”, Jurnal Al-Banjari, Universiti Malaya Malaysia, Vol. 16, No. 2 (2017). 
12Hamka Siregar, “Dynamics of Local Islam: Fatwa of Muhammad Basiuni Imran, the Grand Imam of 

Sambas, on the Friday Prayer Attended by Fewer than Forty People”, Jurnal Al-Albab, IAIN Pontianak, Vol. 2, 

No. 2 (2013). 
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3. Disertasi Zulkifli, “Haji Moehamad Basioeni Imran (1885-1976): Ulama 

Pembaru dari Kerajaan Sambas Kalimantan Barat” pada tahun 2017 dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa meskipun berkedudukan sebagai ulamapejabat 

atau pejabat agama, namun hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi H. M.  

Basiun Imran dalam menyampaikan pemikiran pembaruannya sebagai seorang 

pembaharu. Ia mampu menyatukan umat yang saat itu sangat rapuh dan mudah 

sekali berpecah belah dengan cara pintu ijtihad. H. M. Basiuni Imran lebih 

menekan pada pendekatan  pada  bidang teologi juga fiqih  pada saat  itu. Sekolah 

Tarbiatoel Islam  pada saat itu merupakan bukti nyata tentang pembaharuan yang 

ia lakukan. Reformasi yang dilakukan oleh H. M. Basiuni Imran merupakan jenis 

reformasi yang lembut yang tidak menimbulkan perselesihan dan perpecahan 

pada pembaharuan nyata yang dilakukannya.13 

4. Disertasi Erwin, “Kontribusi Maharaja Imam H. Muhammad Basiuni Imran 

Dalam Pendidikan Islam Di Kerajaan Sambas, Kalimantan Barat (1915-1950)” 

pada 2018 yang hasil penelitiannya berupa kontribusi H. M. Basiuni Imran 

terhadap pendidikan agama Islam pada Kerajaan Sambas. Gagasan atau ide yang 

diberiakn oleh  H. M. Basiuni Imran tidak meninggalkan kebudayaan yang telah 

ada pada masyarakat di Kerajaan Sambas, yaitu dengan memasukkan bahasa 

Arab Melayu sebagai bahasa penghantar dalam pembelajaran di Madrasah 

Tarbiatoel Islam. Kemampuannya dalam mengelola ide serta gagasan-gagasan 

tentang pendidikan yang dapat memebaea kemajuan di dalam madrasah mampu 

dikelola dengan baik, itulah yang membuatnya disebut sebagai innovator 

pendidikan pada masa kolonial.14 

 
13Zulkifli, “Haji Moehamad Basioeni Imran (1885-1976): Ulama Pembaru dari Kerajaan Sambas 

Kalimantan Barat”, Disertasi Program Doktor Ilmu Sejarah, Bandung: Universitas Padjadjaran, 2017. 
14Erwin, “Kontribusi Maharaja Imam H. Muhammad Basiuni Imran Dalam Pendidikan Islam Di 

Kerajaan Sambas, Kalimantan Barat (1915-1950)”, Disertasi Program Doktor Pendidikan Agama Islam, 

Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2018. 
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Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

kebanyakan menaruh fokus pada pembaharuan dalam bidang keagamaan yang dilakukan 

oleh H. M. Basiuni Imran. Sedangkan pembahasan tentang pembaharuannya di bidang 

pendidikan ada beberapa penelitian yang menyinggung masalah tersebut hanya sedikit 

dan bukan menjadi fokus pembahasan utama. Adapun pada disertasi Erwin fokus 

pembahasan utama penelitian tersebut pada kiprah dan kontribusi H. M. Basiuni Imran 

pada pendidikan di Kerajaan Sambas. Perbedaannya dalam penelitian ini yang menjadi  

fokus utama merupakan pembaharuan H. M. Basiuni Imran dalam bidang  pendidikan  

Islam dasar  yang terjadi di Sambas Kalimantan Barat. Dalam penelitian ini pembahasan  

penelitian ini menitikberatkan pada komponen-komponen dalam pendidikan dalam versi 

H. M. Basiuni Imran pada saat itu sehingga terbentuklah yang pada awalnya Madrasah 

Sulthaniyah menjadi Tarbiatoel Islam yang sampai sekaran sekolah tersebut masih ada 

dan masih memberikan pendidikan pada masyarakat Sambas Kalimantan Barat. 

E. Kerangka Teori 

1. Pendidikan Dasar 

Pendidikan dasar terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan dasar. Pendidikan 

merupakan pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi.15 

Karena pada dasarnya manusia memiliki potensi atau kemampuan diri yang telah 

mereka bawa dari sejak lahir. Akan tetapi potensi-potensi tersebut seakan besembunyi 

atau tidak muncul kepermukaan. Untuk membuat potensi tersebut dapat terlihat 

adalah dengan cara melalui proses pendidikan. Dasar dapat diartikan sebagai landasan 

atau proses pertama. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pendidikan dasar 

adalah landasan atau  proses pertama pengembangan potensi yang ada dalam diri 

 
15Abudin Nata, Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 10. 
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setiap individu untuk menjadi versi yang lebih baik, dari segi keilmuan, keterampilan 

hingga karakter. 

2. Pembaharuan Pendidikan Islam 

Pembaharuan pendidikan Islam terdiri dari tiga suku kata, yaitu reformasi, 

pendidikan, dan Islam. Kata pembaharuan di Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diinterpretasikan dengan hal-hal baru, penemuan yang berbeda dari hal-hal yang ada, 

atau hal-hal yang telah diketahui sebelumnya ide-ide, metode, atau alat.16  Dari sini 

dapat  kita  lihat  makana  dari  pembaharuan  tersebut  adalah  sebuah  inovasi. 

Meskipun inovasi  dan pembaharuan mempunyai makna yang berbeda. Inovasi 

biasanya bersikap sempit atau perubahan yang terjadi hanya dalam unsur-unsur yang 

bersifat kecil. Sedangkan dalam pembaharuan tidak menutup kemungkinan untuk 

terdapat perubahan secara keseluruhan.  

Pendidikan menurut UU no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan. sendiri, masyarakat, bangsa dan 

negara.17 Dengan kata lain pendidikan merupakan jalan bagi seseorang untuk 

mengembangkan  potensi  yang ada di dalam dirinya agar memiliki berbagai 

keunggulan yang dapat membantu hidup dalam bermasyarakat. Pendidikan sendiri 

dilangsungkan secara terencana dan secara sadar oleh seorang individu agar mencapai 

tujuan dari pendidikan  itu sendiri.  Pendidikan  dapat dikatakan berhasil apabila 

seorang  yang menempuh pendidikan telah mencapai tujuan dari pendidikan. 

 
16Peter Salim dan Yenni, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English 

Press, 1991), hlm. 376. 
17Presiden Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ditetapkan tanggal 8 Juli 2003, Pasal 1 Ayat (1). 
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Sedangkan Islam bersal  dari  bahasa  Arab  yang diambil  dari kata  salima  yang  

berarti  selamat sentosa.18 

Pendidikan Islam menghadapi banyak sekali tantangan dalam perkembangannya. 

Masalah  dalam pendidikan Islam dikategorikan menjadi dua, yaitu internal 

background dan eksternal background.  

“Yang dimaksud dengan latar belakang eksternal adalah pengalaman sejarah, 

khususnya “warisan” kolonialisme dari Barat ke dunia Islam dari abad ke-19 

hingga ke-20, dan proses pengkristenan umat Islam (Kristenisasi). Latar internal 

terkait dengan dinamika ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an, sunnah, 

dan ijtihad, serta pengaruh konteks sosial budaya masyarakat Indonesia.19” 

Pemikiran dan gagasan yang dikemukakannya didasarkan pada ajaran Islam 

yang pada prinsipnya kontekstual sesuai perkembangan zaman. Untuk itu, kata 

Azyumardi Azra, pengamalan ilmu yang dilandasi tanggung jawab kepada Tuhan dan 

masyarakat manusia merupakan ciri pendidikan Islam.20 

Pola pembaharauan pendidikan Islam Islam secara garis besar dapat kita 

kategorikan menjadi tiga, yaitu : 

a. Pola pembaharuan pendidikan Islam yang tradisional merupakan pola 

pembaharuan pendidikan Islam kembali pada ajaran Islam yang murni. Pola 

pembaharauan seperti ini menekankan pendidikan Islam ke arah pengajaran 

pendidikan Islam yang lebih orisinil kembali ke ilmu Al-Qur’an dan Hadist. 

b. Pola pembaharuan pendidikan Islam yang berlandaskan pada pendidikan Barat 

merupakan pendidikan Islam yang mengembangkan keilmuan seperti pada 

pendidikan barat. Hal ini berkaitan dengan ilmu-ilmu dunia seperti sains dan 

matematika. Pendidikan seperti ini menuai pro dan kontra di kalangan para 

ilmuan saat itu.  

 
18Abudin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 11. 
19Hastuti Baharudin “Pembaruan Pendidikan Islam Azyumardi Azra: Melacak Latar Belakang 

Argumentasinya”, Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan: Lentera Pendidikan, Vol. 16, No. 2, UIN Alaudin 

Makasar (2013), hlm. 197-198. 
20Ibid., hlm.198. 
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c. Pola pendidikan Islam yang tradisional-nasionalis, merupakan pendidikan Islam 

yang menggabungkan pendidikan Islam yang memurnikan ajaran Islam 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist dengan pendidikan setempat yang tengah 

berkembang di daerah mereka. 

Pada waktu sebelum Indonesia merdeka terdapat beberapa pola pengembangan 

pendidikan Islam21, yaitu: 

a. Isolatif-tradisional, yakni menolak semua yang bersumber dari Barat 

(kolonial) sehingga pengaruh pemikiran baru dan modern terhambat untuk 

masuk dalam pemikiran Islam. Hal ini dapat dilihat dari sistem pendidikan 

pondok pesantren tradisional, yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama 

Islam dan tidak mengajarkan pengetahuan umum. 

b. Sintesis, yakni memadukan antara 2 corak, yaitu antara corak pondok 

pesantren dan corak Pendidikan barat (kolonial) dalam bentuk madrasah atau 

sekolah. Corak pemikiran sitesis mempunyai beberapa variasi dalam pola 

Pendidikan Islam, yakni (1) pola pengembangan Pendidikan sekolah yang 

ikut  pola  gubernemen, ada penambahan beberapa materi pelajaran agama, 

(2) pola pengembangan Pendidikan madrasah yang menggabungkan lebih 

seimbang muatan materi keagamaan dan materi nonkeagamaan, (3) pola 

pengembangan Pendidikan madrasah yang mementingkan mata pelajaran 

agama, namun juga mengajarkan pelajaran umum secara terbatas, (4) pola 

pengembangan Pendidikan madrasah mengikuti format barat dengan sistem 

pengajaran klasikal, namun tetap lebih menonjolkan ilmu-lmu agama Islam. 

 
21Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm.23-

24. Lihat Muhammad Munawwir “Corak Pemikiran Modern Pendidikan Islam (Studi tentang Ideologi 

Pendidikan Islam Muhammad Natsir”, Journal of Islamic Education, Vol. 1 No. 1 Mei 2016, hlm. 109-110. 
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Dunia Pendidikan Islam perlu mendapat sentuhan “modernisasi” atau 

mendapatkan pembaharuan. Azyumardi Azra menggambarkan secara umum 

berdasarkan input-output22, yaitu: 

a. Input berasal dari masyarakat ke sistem pendidikan. 

1) Mobilisasi kultur: Modernisasi yang menyebabkan perubahan sosial 

yang ditunjukkan dengan kerangka pelatihan memiliki pilihan untuk 

menjaga kemantapan dan menumbuhkan warisan sosial yang bermanfaat 

bagi kemajuan. 

2) Ideologis-normatif: Arah filosofis tertentu yang dikomunikasikan oleh 

standar publik (Pancasila, misalnya) membutuhkan kerangka sekolah 

untuk memperluas dan memperkuat pengetahuan publik siswa. 

3) Mobilisasi ekonomi: Kebutuhan akan tenaga kerja yang handal 

membutuhkan kerangka sekolah untuk mempersiapkan siswa menjadi 

SDM yang lebih baik dan mampu mengisi berbagai posisi yang dibuat 

dalam siklus kemajuan. Untuk situasi ini, yayasan pendidikan Islam 

bukan hanya organisasi pertukaran dan transmisi informasi Islam, tetapi 

juga harus memiliki pilihan untuk memberikan kemampuan dan 

kapasitas. 

4) Mobilisasi politik: Tuntutan modernisasi dan perbaikan memerlukan 

kerangka pelatihan untuk mengajar, bersiap-siap dan menghasilkan 

administrasi kemajuan dan pembuat tren yang dapat mengikuti dan 

bahkan meningkatkan energi perbaikan. 

5) Mobilisasi sosial: Meningkatnya ekspektasi mobilitas sosial dalam 

modernisasi menuntut pendidikan untuk menyediakan akses dan tempat 

 
22Azyumardi Azra,Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium 

III,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm.31-36. 
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ke arah itu. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya untuk 

memenuhi kewajiban menuntut ilmu saja, tetapi juga harus memberikan 

modal sehingga memungkinkan adanya akses untuk perbaikan sosial. 

b. Output bagi masyarakat 

1) Output kultural: Hal ini tercermin dalam upaya mengembangkan budaya 

ilmiah, rasional dan inovatif, meningkatkan peran integratif agama dan 

pengembangan bahasa pendidikan. 

2) Perubahan sistem nilai: dengan memperluas peta kognitif siswa, 

pendidikan menanamkan nilai-nilai yang merupakan alternatif dari 

sistem nilai tradisional. 

3) Output sosial: hal ini dapat dilihat dari tingkat integrasi sosial dan 

mobilitas siswa ke dalam masyarakat secara keseluruhan. 

4) Output politik: Kepemimpinan modernitas dan inovator yang secara 

langsung dihasilkan oleh sistem pendidikan dapat diukur dari 

perkembangan kuantitas dan kekuatan birokrasi sipil-militer, intelektual 

dan kader administrasi politik lainnya, yang direkrut dari lembaga 

pendidikan, terutama di tingkat menengah. 

5) Output ekonomi: dapat diukur dari tingkat ketersediaan sumber daya 

manusia atau pekerja yang terlatih dan siap pakai, baik white collar 

maupun blue collar. 

Dengan kerangka modernisasi di atas, pendidikan Islam diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan dunia modern. Dengan lahirnya lembaga pendidikan Islam yang 

berorientasi pada modernisme, melahirkan sumber daya manusia yang profesional, 

dan mampu memberikan akses mobilitas sosial. 

 

 



 

 

14 
 

3. Komponen Sistem Pendidikan  

a. Tujuan Pendidikan 

Proses pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.23Dapat kita ambil kesimpulan 

bahwa tujuan dari proses pendidikan itu sendiri agar manusia dapat menjadi lebih 

baik. Dapat dikatakan lebih baik adalah ketika individu tersebut mampu 

menembangkan serta memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk menjalani 

hidupnya dengan baik. 

b. Metode Pendidikan 

Metode  adalah metode atau sistem yang digunakan dalam pembelajaran 

yang bertujuan agar siswa dapatmengetahui, memahami, menggunakan, dan 

menguasai materi pembelajaran tertentu.24 Metode dengan kata lain merupakan 

alat bantu bagi peserta didik untuk menerima pendidikan dengan lebih mudah. 

Metode juga dapat disebut sebagai prinsip pendidikan. Prinsip pendidikan itulah 

yang nantinya akan membawa arah pendidikan yang ditujukan samapai pada 

peserta didik (orang yang dituju) dengan baik dan benar. Metode dalam 

pendidikan  juga  sebagai  jalan yang mengarahkan pendidik agar mengiring 

peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Ini juga sesuai dengan pengertian 

metode menurut Moh. Haitami Salim yang mengatakan bahwa meode merupakan 

cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.25 

 

 
23Presiden Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ditetapkan tanggal 8 Juli 2003, hlm 3, Pasal (3). 
24Ahmad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. 

Refika Aditama,2009), hlm. 29. 
25Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 210. 
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c. Pendidik  

Menurutarti secara bahasa, pendidik berarti orang yang mendidik.26 Dari 

arti  kata  ini  ada kesan bahwa pendidik merupakan orang yang melakukan 

kegiatan mendidik. Istilah kata tersebut mirip seperti teacher (Inggris) yang 

memiliki makna pengajar atau guru, atau tutor yang bermakna guru pribadi atau 

guru yang mengajar dirumah. Sedangkan pendidik menurut UU no. 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah tenaga kependidikan yang 

memenuhi syarat sebagai guru, dosen, konselor, tutor, widyasuara, tutor, 

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain sesuai dengan kekhususannya, serta 

keikutsertaan dalam menyelenggarakan pendidikan.27 

Adapun dalam pendidikan Islam menurut Ahmad D. Marimba menyatakan 

bahwa pendidik adalah orang yang memikul tanggung jawab dalam mendidik.28 

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pengertian di atas bahwa pendidik 

merupakan orang yang berpartisipasi dalam mendidik karena mempunyai 

tanggung jawab atas pendidikan yang akan diterima oleh peserta didik. 

Pendidikan tersebutlah yang akan menjadikan peserta didik nantinya berubah 

menjadi manusia yang berkualitas baik secara individual maupun sosial, serta 

dapat menjalankan tugas sebagai hamba Allah serta khalifah dimuka bumi ini. 

Secara luas setiap individu merupakanpendidik hingga harus menjaga kualitas 

dan meningkatkan kualitas pribadi dan dapat dijadikan teladan bagi yang 

lainnya.29 

 

 

 
26WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1976), hlm. 250. 
27Presiden Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ditetapkan tanggal 8 Juli 2003, hlm 2, Pasal (1) ayat 6. 
28Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: Al-Ma’arif, 1989), hlm. 37. 
29Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga dan 

Masyarakat(Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 2009), hlm. 37. 
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d. Peserta Didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berupaya mengembangkan 

potensinya melalui prosespembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu.30 Dari sini  dapat kita ambil pengertian bahwa peseta didik 

merupakan seorang yang mempunyai potensi dan potensi tersebut dapat di 

kembangkan. Cara mengembangkan serta memanfaatkan potensi yang dimiliki 

peserta didik dengan  baik adalah dengan melakukan proses pendidikan. Untuk 

mengembangkan potensi yang ada di dalam suatu diri individu dibutuhkan sebuah 

proses pendidikan yang panjang dan konsisten serta sesuai dengan tujuan 

pendidikan disuatu tempat tersebut. Mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik juga dipengaruhi oleh lingkungan tempat peserta didik itu tumbuh 

termasuk lingkungan keluarga dan tempat tinggal. 

e. Kurikulum 

Kata kurikulum sendiri adalah kata bahasa Yunani, yakni curir yang berarti 

pelari atau curere mempunyai makna tempat berpacu. Ini disebabkan karena 

pengertian kurikulum awalnya bersumber dari olahraga pada masa romawi kuno, 

pada saat itu didefinisikan sebagai sebuah jarak yang harus di tempuh sebagai 

seorang pelari dari garis start sampai garis finish.31 Kurikulum dalam pendidikan 

juga lazim dikenal dengan materi pendidikan sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Materi sendiri merupakan bagian dari kurikulum yang tidak dapat 

dipisahkan. Ini karena kurikulum mencakup pengalaman dan aktivitas yang 

disediakan guna mengembangkan potensi subjek didik (peserta didik) sebagai 

 
30Presiden Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ditetapkan tanggal 8 Juli 2003, hlm 2, Pasal (1) ayat 4. 
31Syamsul Kurniawan, Ilmu Pendidikan Islam: Sebuah Kajian Komperhensif, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2016), hlm. 139. 
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makhluk individu dan sosial.32 Dengan kata lain dapat didefinisikan bahwa 

kurikulum merupakan cakupan aktivitas baik berupa pengalaman secara langsung 

ataupun materi secara tertulis yang disusun untuk mencapai tujuan pendidikan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi tokoh dalam rangka penelitian 

kualitatif. Sementara itu, Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini 

diarahkan pada latar belakang dan individu secara holistik (utuh).33 Dalam penelitian 

ini tokoh yang akan diteliti secara holistik dan mendalam adalah H. M. Basiuni Imran 

yang merupakan seorang Maharaja Imam di Sambas, Kalimantan Barat. 

Untuk meneliti tokoh tersebut secara keseluruhan penelitian ini mengunakan dua 

pendekatan, yaitu pendekatan eksploratif dan otobiografi. Eksploratif merupakan 

salah pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengkaji sesuatu (yang diminati) 

yang belum diketahui, belum dipahami, belum dikenal dengan baik.34 Selain itu, 

peneliti juga memakai pendekatan autobiografi, teknik ini digunakan untuk 

memahami tokoh berdasarkan pendapat tokoh lain yang memiliki disiplin ilmu yang 

sama atau berbeda.35Kedua pendekatan yang penulis gunakan dianggap mampu untuk 

menunjukkan serta mengungkap hal-hal yang perlu diketahui tentang H. M.  Basiuni 

Imran secara menyeluruh berkaitan dengan fokus penelitian sehingga penelitian ini 

 
32Jalaluddin, Pendidikan Islam: Pendekatan Sistem dan Proses, (Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 

2016),hlm. 172. 
33Ibid., 
34Arief Furchon dan Agus Mainmun, Studi tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokoh, (Jakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005) hlm. 9. 
35Ibid.,  
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dapat bermanfaat untuk masyarakat luas dan perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bindang pendidikan Islam. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang berjudul: “Model Pembaharuan Pendidikan Islam Dasar 

Menurut H. Muhammad Basiuni Imran di Kerajaan Sambas” ini dilaksanakan di 

Indonesia khususnya di daerah Pontianak Kalimantan Barat. Sejak awal perencanaan 

proposal penelitian ini dibuat, maka sejak itu penelitian ini dimulai.  

Dalam proses penelitian dan pengumpulan data serta pembuatan laporan 

penelitian, maka penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap. Tahapan tersebut dibuat 

agar penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana dan rancangan yang telah 

dibuat, meskipun pada kenyataannya tidak semuanya sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan sebelumnya. Dan penelitian ini dianggap selesai setelah hasil laporan 

penelitian ini diujikan dan diperbaiki. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini terbagi mnejadi dua jenis, yaitu data primer dan 

sekunder. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Arsip milik Kerajaan Sambas dan keluarga Basiuni Imran, yaitu : 

1) Statuten tentang perkumpulan Tarbiatoel Islam Sambas pada tahun 1936, 

sebagai sebuah perkumpulan dibidang pendidikan yang mengajarkan 

tentan pendidikan agama Islam yang bertempat di Sambas. 

2) Sjahadah Sekolah Tarbiatoel Islam Sambas tahun 1957, milik salah satu 

murid yang bersekolah di Tarbiatoel Islam. 

3) Medali Perak yang dianugrahkan  oleh Sultan Syafiuddin kepada Basiuni 

Imran pada 24 Nopember 1922, sebagai tanda jasa  atas kegiatannya 
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memberikan ceramah dan penerangan agama Islam pada masyarakat 

Sambas. 

4) Surat Pengakuan dari pemerintah Mesir atas kedalaman ilmu yang 

dikuasai Basiuni Imran sehingga mempunyai hak untuk berijtihad. 

Diberikan pada bulan Shafar 1334 H. oleh Muhammad Ramadhan al-

Shadafy. 

5) Syahadah atau Ijazah dari Muhammad Rasyid Ridha tahun 1345 H, 

sebagai pengakuan telah banyak dan dalamnya ilmu yang telah diperoleh 

dan amal yang telah dikerjakan oleh Basiuni karena kesungguhan dan 

keikhlasan. 

6) Manuscript, Salsilah Kerajaan Sambas. Milik Kerajaan Sambas, yang 

ditulis pada tahun 1903 oleh Sri Sultan Muhammad Shafiuddin. 

7) Manuscript, Asal Raja-raja Sambas. No.ML.696. Perpustakaan Nasional 

b. Buku yang di tulis tentang Basiuni Imran oleh Pabali Musa yang berjudul 

“Kiprah Anak Zaman (Gagasan, Pemikiran, dan Buah Karya Maharaja Imam 

Sambas H. Basyuni Imran. Pontianak: Pusat Penelitian Budaya Melayu 

UNTAN. 2002. 

Sedangkan untuk sumber sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

karya tulis lainnya tentang H. Muhammad Basiuni Imran, yaitu sebagai berikut: 

a. G.F.Pijper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900-1950. 

Ter. Tudjimah. Jakarta: UI Press. 1984 

b. A. Muis Ismail, Mengenal Muhammad Baisuni Imran (Maha Raja   

Sambas). Pontianak: FISIP Universitas Tanjungpura. 1993. 

c. Machrus Effendy, Riwayat Hidup dan Perjuangan Maharaja Imam Sambas. 

Jakarta: Dian Kemilau. 1995. 
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d. Muhammad Rahmatullah, Pemikiran Fikih Maharaja Imam Kerajaan 

Sambas Muhammad Basiuni Imran (1885 – 1976). Pontianak: Bulan Sabit 

Press. 2003. 

e. Erwin Mahrus, Falsafah dan Gerakan Pendidikan Islam Maharaja Imam 

Sambas Muhammad Basiuni Imran (1885 – 1976). Pontianak: STAIN 

Pontianak Press. 2007 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan dokumentasi, yaitu 

mempelajari buku dan bahan tertulis, sebagai pedoman bagi penulis dalam 

menggunakan teori dan metode yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Selain 

buku, jurnal, penulis mempelajari laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 

sasaran penulisan seperti majalah, surat kabar, dan media cetak lainnya. 

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan memilih data yang relevan, 

membuat catatan objektif, membuat catatan atas konseptualisasi data yang muncul, 

dan kemudian membuat ringkasan sementara. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 

analisis isi, yaitu proses memilih untuk membandingkan, menggabungkan, dan 

memilih berbagai makna hingga ditemukan pemahaman yang relevan dengan 

masalah penelitian. Jadi, disini peneliti mendeskripsikan masalah yang dibahas 

dengan mengambil bahan-bahan yang relevan dengan masalah, kemudian dianalisis, 

digabungkan, sehingga dihasilkan suatu kesimpulan. 

Berdasarkan jenis data dan tujuan yang ingin dicapai, maka strategi analisis 

yang digunakan adalah analisis kualitatif. Strategi ini berarti bahwa analisis dimulai 
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dari data dan mengarah pada kesimpulan umum.36 Analisa data dalam penelitian ini 

dilakukan peneliti mulai awal penelitian. Hal ini dilakukan guna mempermudah 

penetapan tahap-tahap pengumpulan data berikutnya. Selain itu Analisis data ini 

berguna untuk mereduksi kumpulan data menjadi suatu perwujudan yang dapat 

dipahami melalui uraian yang logis dan sistematis sehingga fokus kajian dapat 

dipelajari, diuji, dan dijawab secara cermat dan menyeluruh. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sitematika penulisan dalam penelitian ini memuat lima bab. Masing-

masing bab akan menguraikan beberapa hal sesuai dengan penelitian ini, yaitu:  

Bab I, Pendahuluan memuat  beberapa uraian yang mengarahkan seluruh 

rangkaian penelitian.  Bab ini menjelaskan latar belakang masalah sehingga masalah 

tersebut patut diteliti. Masalah tersebut dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian, 

selanjutnya dipaparkan tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta kajian pustaka serta 

kerangka teoritik. Berikutnya, memaparkan tentang metodologi penelitian yang dipakai 

serta menguraian  bagaimana sistematika penulisan laporan penelitian ini.  

 Bab II, peneliti akan menyajikan tentang pembaharuan pendidikan dasar Islam di 

Sambas. Bab ini dirinci menjadi tiga anak bab, yaitu kesultanan Sambas yang membahas  

tentang sejarah berdirinya kesultanan Sambas dan kehidupan sosio-kultural dan 

keagamaan masyarakat Sambas, dan pendidikan dasar Islam abad ke XX sebelum 

pembaharuan yang terbagi menjadi dua anak bab yaitu: pendidikan Islam dan pendidikan 

berbasis pemerintah kolonial. 

 Bab III, berisi biografi H. Muhammad Basiuni Imran yang meliputi: riwayat 

hidup, latar belakang pendidikan, karya-karya serta kiprah dari tokoh yang di teliti. 

 
36 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer, (Jakarta:PT Raja Grapindo Persada, 2001), hlm. 209. 
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 Bab IV, upaya peneliti dalam menungkap model pembaharuan pendidikan, yang 

meliputi: latar belakang, pola pembaharuan dan komponen pembaharuan yang telah 

dilakukan oleh H. Muhammad Basuni Imran.  

 Bab, V, Bagian penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Pada akhir 

penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini dimaksudkan 

untuk memperjelas pembahasan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

H. M. Baisuni Imran merupakan salah satu tokoh pembaharu yang muncul di 

Sambas, Kalimantan Barat. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi beliau dalam 

melakukan pembaharuan pendidikan dasar Islam di Kesultanan Sambas, yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang dimaksud merupakan faktor yang 

mempengaruhi beliau dari luar, yaitu kondisi lingkungan masyarakat di Kesultanan 

Sambas saat itu. Keadaan lingkungan masyarakat di Kesultanan Sambas saat itu 

diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu: sosial-keagamaan dan sosial-politik.  

Kondisi pertama, sosial-keagamaan masyarakat di Kesultanan Sambas yang 

hampir seluruh masyarakat adalah seorang muslim membuat H. M. Baisuni Imran merasa 

perlu untuk masyarakat memiliki pendidikan dasar Islam yang baik agar masyarakat 

tercukupi dengan ilmu pengetahuan agama yang layak dan mumpuni. Kondisi kedua, 

sosial-politik masyarakat di Kesultanan Sambas yang sedang dijajah oleh bangsa Belanda 

saat itu. Penjajahan yang saat itu sudah berlangsung lama membuat banyaknya doktrin-

doktrin sekuler yang ditanamkan pemerintah Belanda kepada masyarakat di Kesultanan 

Sambas. 

Faktor internal  merupakan faktor yang berasal dari diri H. M. Baisuni Imran 

sendiri, yaitu berhubungan pendidikan yang ditempuh serta situasi di dalam keluarga dan 

lingkup pertemanan. Ada tiga pengalaman yang menyebabkan beliau dalam melakukan 

pembaharuan pendidikan dasar Islam, yaitu :  pengalaman saat menempuh pendidikan 

dasar di Kesultanan Sambas, pengalaman saat menempuh pendidikan lanjutan di Mekkah 

dan Mesir serta rasa cintanya terhadap ilmu pengetahuan. 

Pengalaman pendidikan dasar H. M. Basiuni Imran di Sambas yang tidak 

didapatkannya dengan mudah dan penuh perjuangan. Lalu pengalaman saat menempuh 
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pendidikan lanjutan di Mekkah dan Mesir, beliau berguru langsung dengan Ulama-ulama 

besar, seperti Syekh Ahmad Khatib Minangkabau dan Syekh Muhammad Rasyid Ridha. 

Serta rasa cintanya terhadap ilmu pengetahuan yang tidak pernah putus, bahkan setelah 

beliau pulang dari pendidikan terakhirnya di Mesir. Hal ini dibuktikan dengan kegigihan 

beliau dalam melakukan pembaharuan sistem pendidikan Islam, khususnya pendidikan 

dasar. 

H. M. Basiuni Imran merupakan tokoh pembaharuan yang menekankan perubahan 

pada intelektualisme yang bertumpu pada rasionalime Al-Qur’an. Sesuai dengan fakta 

tersebut,  terdapat dua pola pembaharuan Islam yang  khas  dari  seorang yang pernah 

belajar di daerah Timur Tengah khusunya Mesir, yang  juga  dilakukan  oleh beliau,  

yaitu: 1) pola meluruskan praktek keagamaan di Kesultanan Sambas dan 2) pola merintis 

berdirinya lembaga-lembaga pendidikan di Kesultanan Sambas. Dalam meluruskan 

praktek keagamaan di Kesultanan Sambas, H. M. Baisuni Imran mempunyai corak 

seorang yang tradisonalis. Hal ini dikuatkan dengan ketegasan beliau dalam praktek 

keagamaan, ketidaksukaannya akan praktek-praktek yang berdekatan dengan bid’ah. 

Sedangkan dalam melakukan pengembangan pembaharuan pendidikan dasar Islam H. M. 

Baisuni Imran merupakan seorang yang memiliki corak seorang reformis. Hal ini 

dibuktikan dengan pembaharuan yang beliau lakukan di dalam sistem pendidikan dasar 

Islam di Kesultanan Sambas yang terarah pada kemajuan. Beliau merupakan seorang 

yang mendukung dan mencintai kemajuan serta perkembangan dalam ilmu pengetahuan. 

Pembaharuan H. M. Baisuni Imran pada sistem pendidikan di Kesultanan Sambas, 

khususnya sistem pendidikan dasar Islam terjadi karena menurut beliau pendidikan dasar 

keislaman sangatlah berpengaruh bagi kehidupan masyarakat. Pembaharuan pendidikan 

dasar Islam dilakukan  oleh beliau sebagai upaya melindungi aqidah dan akhlak 

masyarakat saat itu yang berada di bawah pengaruh penjajahan. Sebagaimana yang kita 
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ketahui bahwa pendidikan dasar Islam di Kesultanan Sambas sebelumnya tidak memiliki 

lembaga formal tertentu. Pendidikan  dasar  Islam hanya diberikan oleh para orang tua 

yang mengerti agama atau didapatkan melalui para ulama-ulama yang menetap atau 

hanya singgah.  

Beliau melahirkan lembaga pendidikan formal tingkat dasar, dengan tujuan agar 

anak-anak di Kesultanan Sambas dapat dengan mudah mengakses pendidikan Islam. 

Pembaharuan pendidikan dasar Islam di  Kesultanan Sambas oleh H. M. Basiuni Imran 

pada Madrasah As-Sulthaniyah menjadi Tarbiatoel Islam tidak lepas dari komponen yang 

terlibat dalam pendidikan Islam itu sendiri yaitu: tujuan pendidikan, metode pendidikan, 

pendidik, peserta didik dan kurikulum pendidikan yang telah tersusun secara sistematis di 

dalam Statuten Tarbiatoel Islam.  

Pembaharuan yang beliau lakukan pada tujuan pendidikan dasar Islam di 

Kesultanan Sambas saat itu dapat kita lihat dari perubahan tujuan pendidikan yang 

memberikan perubahan kepada setiap peserta didik secara spiritual, psikologis serta 

sosial. Beralih pada metode yang digunakan oleh beliau, yaitu metode pembelajaran 

berbasis Al-qur’an, berupa metode hikmah, nasihat, serta diskusi, walaupun mata 

pelajaran yang diberikan di Tarbiatoel Islam tidak semua bersifat keagamaan.  

Selanjutnya pembaharuan pada pendidik saat itu adalah pengaturan kompetensi yang 

dimiliki oleh pendidik, pendidik merupakan orang-orang pilihan yang telah menempuh 

pendidikan dari Mekkah dan Mesir. Pendidik mengajarkan mata pelajaran sesuai dengan 

bidang keilmuannya masing-masing. 

Dalam hal peserta didik, beliau memperbolehkan para rakyat biasa untuk ikut 

bersekolah di Tarbiatoel Islam. Terakhir pada aspek kurikulum, beliau mengubah mata 

pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan kondisi dan situasi yang sedang terjadi di 

Kesultanan Sambas. Hal ini agar pendidikan dasar Islam di sana masih dapat terus 
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berjalan. Pembaharuan-pembaharuan tersebut bagai angin segar pada aspek pendidikan 

Islam di Kesultanan Sambas. Usaha-usaha tersebut dilakukan karena menurut beliau 

pendidikan dasar terutama yang berbasis Islam merupakan faktor terpenting dalam 

membantu memajukan, mengembangkan serta melindungi masyarakat dari ketertinggalan 

dan penjajahan. 

B. Saran 

  Maharaja Imam Kesultanan Sambas H. M. Basiuni Imran, merupakan seorang 

Ulama besar yang mempunyai banyak pemikiran dan gagasan yang membawa 

pembaharuan dalam segala aspek kehidupan, utamanya bagi masyarakat Sambas, 

Kalimantan Barat. Beliau merupakan seorang tokoh dengan tiga corak unik yang pada 

umumya tidak biasa kita dapat lihat pada seorang tokoh saja, yaitu trdisionalisme, 

reformisme dan neo-sufisme. Dalam tulisan ini hanya menyajikan bagian kecil dari H. 

M. Baisuni Imran sebagai tokoh pendidikan dengan corak reformisme, hal tersebut 

dilihat dari pembaharuan pendidikan Islam yang dilakukannya di Kesultanan Sambas. 

Luasnya wawasan dan pemikiran beliau menjadikan contoh bagi semua peserta 

pendidikan bahwa pendidikan sebenarnya tidak akan pernah berhenti pada satu 

jenjang tetapi terus berlanjut hingga akhir hayat. Penulisan ini juga memberikan 

gambaran dan pembelajaranbagi proses pendidikan dasar Islam pada masa penjajahan 

di Sambas sebelum sepert sekarang ini. Selanjutnya, peranan besar beliau terhadap 

kehidupan masyarakat di Kalimantan Barat, utamanya Sambas tidak hanya sebatas 

sebagai seorang Maharaja Imam dan seorang tokoh pendidikan saja akan tetapi juga 

sebagai seorang tokoh yang juga ikut memperjuangkan kemerdekaan Indonesia yang 

berasal dari Kalimantan Barat. Salah satu upaya perjuangan beliau adalah dengan 

mengembangkan sistem pendidikan dasar Islam di Sambas untuk menangkal segala 

bentuk doktrin para penjajah pada masa itu. 
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